BAB III
OBJEK PENELITIAN
3.1        Sejarah LIPI
 Kegiatan Ilmiah di Indonesia dimulai pertama kali pada permulaan abad ke-16 oleh Jacob Bontitus yang mempelajari flora Indonesia. Pada abad ke-16 Rumphius menyelesaikan karyanya yang sangat terkenal “Herbarium Amboinense.” Kemudian pada akhir abad ke-18 dibentuk “Bataviaaasch genootschap van kunsten en wetenschappen’’ dan pada tahun 1817 didirikan Kebun Raya Indonesia (S’Lands Platetuin) di Bogor oleh C.G.L.Reinwardt.
Pada tahun 1928 pemerintah Belanda membentuk “Naturuwetenschappelijke Raad Voor Nederlandsh Indie” dimana pada tahun 1948 diubah menjadi Organisatie Voor Naturuwetenschappelijke OnderZoek” (Organisasi untuk Penyelidikan dalam Ilmu Pengetahuan Alam/OPIPA). Badan ini menjalankan tugasnya sampai tahun 1956.
Pada tahun 1956, melalui Undang-Undang No.6 Pemerintah Indonesia membentuk Majelis Ilmu Pengetahuan Indonesia (MIPI), dengan tugas sebagai berikut :
· Membimbing perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi.
· Memberikan pertimbangan kepada pimpinan pemerintah dalam hal  kebijaksanaan Ilmu Pengetahuan.

Pada tahun 1962, pemerintah membentuk Departemen Urusan Research Nasional. MIPI ditempatkan dibawah Departemen Urusan Research tersebut.

MIPI mendapatkan tugas tambahan yaitu membangun dan mengasuh beberapa lembaga riset nasional. Dalam rangka penyederhanaan, pada tahun 1966 Departemen Urusan Research Nasional diubah statusnya menjadi Lembaga Riset Nasional (LEMRENAS).

Pada bulan Agustus 1967, pemerintah membubarkan LEMRENAS dan MIPI kemudian membentuk Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI), melalui keputusan Presiden RI No. 18/B/1967. LIPI menampung segala tugas LEMRENAS dan MIPI.

Berdasarkan keputusan Presiden No.128 tahun 1967, LIPI mempunyai tugas pokok, sebagai berikut :

· Membimbing perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi yang berakar di Indonesia agar dapat dimanfaatkan bagi kesejahteraan rakyat Indonesia pada khususnya dan umat manusia pada umumnya.
· Mencari kebenaran ilmiah, dimana kebebasan ilmiah, kebebasan penelitian serta kebebasan mimbar diakui dan dijamin, sepanjang tidak bertentangan dengan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.
· Mempersiapkan pembentukan Akademi Ilmu Pengetahuan Indonesia (tugas pokok ini selanjutnya ditangani oleh tim yang dibentuk oleh Menteri Negara Riset dan Teknologi. Akademi Ilmu Pengetahuan Indonesia secara resmi berdiri pada tahun 1991 dengan surat keputusan Presiden No. 179 tahun 1991).
Sejalan dengan tahap perkembangan kemampuan nasional dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, organisasi lembaga-lembaga ilmiah di Indonesia telah pula mengalami pertumbuhan dan perkembangan. Dengan terjadinya perkembangan tersebut, dipandang perlu untuk mengadakan peninjauan dan penyesuaian tugas pokok, fungsi dan susunan organisasi LIPI sesuai dengan tahap dan arah perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, tugas pokok, fungsi dan susunan organisasi LIPI yang diterapkan dengan keputusan Presiden No. 128 tahun 1967 telah beberapa kali diubah, terakhir dengan keputusan Presiden No. 43 tahun 1985. Dalam rangka penyempurnaan lebih lanjut, pada tanggal 13 Januari 1986, ditetapkan keputusan Presiden Republik Indonesia No. 1 tahun 1986 tentang Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI).
Kemudian LIPI membentuk beberapa bagian  yang diantaranya yakni Pusat Penelitian Elektronika dan Telekomunikasi (PPET), yang sebelumnya bernama Pusat Penelitian dan Pengembangan Telekomunikasi Komponen dan Material (Puslitbang TELKOMA – LIPI) yang ditetapkan berdasarkan surat Keputusan Ketua LIPI nomor 23.Kep/D.5/1978 pada tanggal 17 Januari 1987.

Puslitbang TELKOMA LIPI sendiri, merupakan pengembangan dari Lembaga Elektronika Nasional – Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LEN – LIPI) yang pada 3 Januari 1986 berdasarkan Keppres No.1 tahun 1986 dikembangkan menjadi 3 (tiga) Puslitbang yaitu Puslitbang TELKOMA – LIPI, Puslitbang INKOM – LIPI, dan Puslitbang Tenaga Listrik dan Mekatronik (TELIMEK) – LIPI serta satu UPT, yaitu UPT LEN yang kemudian beralih statusnya menjadi PT LEN Industri dibawah naungan Badan Usaha Milik Negara Industri Strategis (BUMNIS).
Tugas Pokok :

LIPI mempunyai tugas melaksanakan tugas pemerintahan di bidang penelitian ilmu pengetahuan sesuai dengan ketentuan peraturean perundang-undangan yang berlaku.
Fungsi :

Untuk melaksanakan tugas tersebut, LIPI mempunyai fungsi :

1. Pengkaji dan penyusunan kebijakan nasional di bidang penelitian ilmu pengetahuan.
2. Penyelenggaraan riset keilmuan bersifat dasar.
3. Penyelenggaraan riset inter dan multi disiplin terfokus.
4. Pemantauan, evaluasi kemajuan dan penelaahan kecenderungan ilmu pengetahuan dan teknologi.
5. Koordinasi kegiatan fungsional dalam pelaksanaan tugas LIPI.
6. Pelancaran dan pembinaan terhadap kegiatan instansi pemerintah di bidang penelitian ilmu pengetahuan.
7. Penyelenggaraan pembinaan dan pelayanan administrasi umum di bidang perencanaan umum, ketatausahaan, organisasi dan tata laksana, kepegawaian, keuangan, kearsipan, hukum, persandian, perlengkapan dan rumah-tangga.
Kewenangan :



Untuk menjalankan fungsinya, LIPI mempunyai kewenangan :

1. Penyusunan rencana nasional secara makro di bidangnya.
2. Perumusan kebijakan di bidangnya untuk mendukung pembangunan secara makro.
3. Penetapan sistem informasi di bidangnya.
4. Kewenangan lain yang melekat dan telah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku, yaitu :

a. Perumusan dan pelaksanaan kebijakan tertentu di bidang penelitian ilmu pengetahuan.
b. Penetapan pedoman dan penyelenggaraan riset ilmu pengetahuan dasar.
c. Penetapan pedoman etika ilmiah, kedudukan dan kriteria kelembagaan ilmiah.
d. Pemberian ijin Peneliti Asing.
e. Pemegang kewenangan ilmiah dalam keanekaragaman hayati.


3.2       Sejarah Divisi Jasa dan Informasi PPET – LIPI
Sesuai dengan keputusan Presiden nomor 43 tahun 2001 telah ditetapkan organisasi dan tata kerja Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia dan telah dijabarkan dengan Keputusan Kepala LIPI No. 1151/M/2001, tanggal 5 Juni 2001.
Keterkaitan dengan keputusan-keputusan tersebut, maka pada tanggal 5 Juni 2001 nama Pusat Penelitian dan Pengembangan Telekomunikasi, Elektronika Strategis, Komponen dan Material (Puslitbang TELKOMA), dengan Keputusan Ketua LIPI No. 23/Kep/D.5/1978, tanggal 17 Januari 1987 telah berubah menjadi Pusat Penelitian Elektronika dan Telekomunikasi (PPET) – LIPI dengan tugas pokok dan fungsi yang berbeda, tetapi berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2002.
Dan berdasarkan keputusan tersebut, maka Divisi Jasa dan Informasi PPET – LIPI resmi berdiri. Karena Divisi-divisi khususnya yang ada dibawah naungan Bagian Tata Usaha yang ada di LIPI semuanya sama, agar mampu menyelesaikan tugasnya dengan baik.
Adapun Tugas Pokok d Fungsi PPET – LIPI, sebagai berikut :
Tugas Pokok PPET – LIPI

Pusat Penelitian Elektronika dan Telekomunikasi mempunyai tugas melaksanakan penyiapan bahan perumusan kebijakan, penyusunan pedoman, pemberian bimbingan teknis, penyusunan rencana dan program, pelaksanaan penelitian bidang elektronika dan telekomunikasi serta evaluasi penyusunan laporan.
Fungsi PPET – LIPI
Dalam melaksanakan tugasnya Pusat Penelitian Elektronika dan Telekomunikasi menyelenggarakan fungsi :

1. Penyiapan bahan perumusan kebijakan penelitian bidang elektronika dan telekomunikasi.
2. Penyusunan pedoman, pembinaan, dan pemberian bimbingan teknis penelitian bidang elektronika dan telekomunikasi.
3. Penyusunan rencana, program, dan pelaksanaan penelitian bidang elektronika dan telekomunikasi.
4. Pemantauan pemanfaatan hasil penelitian bidang elektronika dan telekomunikasi.
5. Pelayanan jasa ilmu pengetahuan dan teknologi bidang elektronika dan telekomunikasi.
6. Evaluasi dan penyusunan laporan penelitian bidang elektronika dan telekomunikasi.
7. Pelaksanaan urusan tata usaha.

3.3
  Visi dan Misi PPET – LIPI
3.3.1 Visi PPET – LIPI
Mengacu pada dasar dan asumsi dimuka, maka visi dari program-program yang diselenggarakan adalah untuk “Mewujudkan Kehidupan Bangsa yang Adil, Cerdas, Kreatif, Integratif dan Dinamis yang didukung oleh Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Elektronika, Telekomunikasi dan Komponen Mikroelektronika dibidang yang Humanistik”.
3.3.2  Misi PPET – LIPI
Adapun misi dari Pusat Penelitian Elektronika dan Telekomunikasi - Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (PPET – LIPI) yaitu, Bermanfaat bagi Bangsa dan Negara dalam :
1. Menguasai Ilmu Pengetahuan dan Teknologi di bidang Elektronika, Telekomunikasi dan Komponen Mikroelektronika agar menjadi penggerak utama dan acuan dalam meningkatkan kemajuan dan persatuan bangsa, memperkuat daya saing masyarakat.
2. Ikut serta dalam usaha mencerdaskan kehidupan bangsa melalui pembangunan berkelanjutan yang berwajah kemanusiaan (Sustained Humanistic Development). 

3.4    Motto PPET-LIPI
Bagi setiap perusahaan Motto adalah jati diri, begitu halnya PPET-LIPI yang memiliki Motto, “Membangun Indonesia dengan aplikasi hasil riset”
Makna dari motto diatas yakni, PPET-LIPI mengeluarkan seluruh kemampuan dan keahliannya untuk menghasilkan suatu produk yang dihasilkan dari penelitian-penelitian. Kemudian hasil riset tersebut diaplikasikan atau diterapkan guna membangun Indonesia kearah yang lebih maju.
3.5      Logo LIPI
Logo berupa tanda yang berfungsi dan memiliki aspek kunci yaitu reputasi. Logo pada jasa dan produk sebagai merek dagang memberikan jaminan kepada pemakainya tentang kualitas yang spesifik dan konsisten dari jasa dan produk tersebut. Reputasi bagi konsumen dan kalangan komersial sangat berarti dan merupakan asset yang berharga.
Gambar 3.1
Logo LIPI

[image: image4.png]1 CorelDRAW 12 - [C\Docum ents and SettingshGuestihy Docum ents\KERJA-PRAKTEK\Brochure-Trans|ateProfile(indonesia).cdr] [=-ios >

™ Ele Edit View Loyout Amange Effects Bitmaps Jed Tools Window  Help -8
ppoalsEkle- o l@ala- gl
&1 @y - i —
eter Bl & vwsfores [o]| #0_5)| BB 55| 1@ e v W B
R 7 G T T ¢ G T o 7 G
4 ror‘"ka STRUKTUR ORGANISAS!
‘z‘ Pr:e"‘]f:';‘l PUSAT PENELITIAN ELEKTRONIKA DAN TELEKOMUNIKAS!
X i tugas PUSAT PENELITIAN
ELEKTRONIKA DAN TELEKOMUNIKASI
g"in 2002.
] BAGIAN TATA USAHA
1)
A ﬂnamis
& punikasi
3 EPEAwAAN
AL
[+ @
2.
wtronika,
erak BIDANG BIDANG BIDANG BAHAN DAN BIDANG BIDANG TELEKOR
ggeral ELEKTRONKA fl TELEKOMUNIKASI KOMPONEN SARANA o
angsa, MIKROELEKTRONIKA PENELITIAN Bidang Telekomunikasi n
& FNGSONAL e FNGSONAL Sub.Bidang Sarana penyusunan  pedoman,
melalui ELEKTRONIKA rencana dan program, pel
i ub. Bidany dan penyusunan laporan
stained e meomonn
S Bt Sarana F
SRR A KENOREN
MKHOEL ETRONIKA J E
|EFF T M\ Paget T« = vol

>
(7,716,222 ) et cickFor DragScal; Second ek or Rotate{Skew; Dbclcking tool slects a objects; Shit-click mltselcts; Alcteick digs ) -





Sumber : Buku Panduan Logo LIPI Bandung, 2007

3.5.1 Definisi Logo LIPI

Yang dimaksud dengan Logo dan nama LIPI harus dijaga dan penggunannya memerlukan kewenangan yang jelas sehingga dapat memberikan imbalan moril dan materiil.
3.5.2  Bentuk dan Warna Logo LIPI

Logo LIPI berbentuk sebuah lingkaran yang terdiri dari dua bagian yang disatukan yaitu “pohon” dan “wadah”, selain itu juga tulisan “LIPI” harus selalu menyertai karena merupakan suatu kesatuan yang tidak terpisahkan. Berwarna “Turqoise Blue” dengan spesifikasi warna:     

Gambar 3.2

Bentuk dan Warna Logo LIPI
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Sumber : Buku Panduan Logo LIPI Bandung, 2007

Penampilan logo tidak boleh dimodifikasi, misalnya diberi background, diembos, warnanya dirubah, dan lain-lain. Harus mengikuti ketentuan dan logo yang sudah ada.
3.5.3  Arti dan Falsafah Logo LIPI

Desain berupa lingkaran mencerminkan suatu siklus atau dinamika suatu kegiatan. Sedangkan bentuk stilasi dari manusia menggambarkan pemrakarsa ilmu pengetahuan.

Falsafah dari dua bentuk yakni pohon dan wadah yang disatukan adalah sebagai berikut:

· Pohon dalam seni tradisional Indonesia merupakan lambang kehidupan (gunungan), yang merupakan bentuk manifestasi kegiatan manusia.
· Wadah atau bokor merupakan pusat segala kegiatan, dalam hal ini LIPI.
Warna biru dikenal sebagai warna yang memiliki sifat atau kesan ilusi tenang. Jadi pengertian yang dikandung ialah ketenangan berpikirlah merupakan landasan di dalam pengabdian kepada Ilmu Pengetahuan.

Sumber : Buku Panduan Logo LIPI Bandung, 2007

3.6.      Stuktur Organisasi PPET – LIPI

Di dalam dunia usaha dan bisnis sudah tidak dapat lagi dipisahkan dari apa yang disebut organisasi. Maka dari itu organisasi mempunyai arti yang sangat besar dalam suatu instansi/lembaga. Hal ini disebabkan karena adanya organisasi tujuan dan sasaran dari instansi dapat ditempuh secara efektif dan efisien melalui tindakan yang dilakukan bersama-sama. 

Suatu instansi yang melibatkan banyak orang dalam menangani setiap kegiatan, haruslah memiliki organisasi yang berstruktur dan menggambarkan setiap pekerjaan yang harus dilakukan oleh setiap bagian. Struktur organisasi sebuah instansi harus memungkinkan dengan menghadirkan adanya koordinasi usaha diantara semua satuan dan jenjang, untuk kemudian mengambil tindakan-tindakan yang dapat mencapai suatu tujuan umum. Setiap satuan organisasi harus mengerti tanggungjawab dan bagaimana masing-masing satuan saling berhubungan dan kewenangan apa yang telah didelegasikan kepada masing-masing satuannya. 

Adapun struktur organisasi PPET – LIPI Bandung dapat dilihat pada bagan dibawah ini :

Gambar 3.3
Struktur Organisasi
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Sumber : PPET – LIPI Bandung, 2007
Kepala Pusat PPET – LIPI membawahi seluruh Divisi yang ada di PPET – LIPI, mulai dari Divisi Penelitian, Divisi Sarana penelitian, sampai pada Divisi Tata Usaha.
Divisi penelitian di PPET – LIPI sendiri ada tiga, yakni Bidang Elektronika, Bidang Telekomunikasi, dan Bidang Bahan dan Komponen Mikro Elektronika.

Dimana di setiap Bagian tersebut dikepalai oleh Kepala Bagian dan memiliki tim atau kelompok fungsional yang meneliti di bagiannya masing-masing.

Dan yang mempersiapkan dan menyediakan sarana penelitian sendiri di bentuk dalam beberapa Bidang tersendiri dan dibagi lagi menurut Bidang penelitian yang ada di PPET – LIPI, yakni Sub.Bidang Sarana Elektronika, Sub.Bidang Sarana Telekomunikasi, Sub.Bidang Sarana Bahan dan Komponen Mikroelektronika.

Selain itu untuk mengurus keperluan Perusahaan yang bersifat Tata Usaha. PPET – LIPI memiliki Bagian Tata Usaha yang bertanggung jawab kepada Kepala Pusat PPET – LIPI dan membawahi beberapa Sub. Bagian, diantaranya Sub Bagian Kepegawaian, Sub. Bagian Umum, dan Sub.Bagian Jasa dan Informasi.

3.7       Struktur Divisi

         
3.7.1  Gambaran Umum Sub Bagian Jasa dan Informasi

Sub Bagian Jasa dan Informasi merupakan salah satu bagian di LIPI yang mempunyai tugas melaksanakan urusan layanan jasa dan informasi. Sub Bagian Jasa dan Informasi di Pusat Penelitian Elektronika dan Telekomunikasi memfokuskan tugasnya pada kegiatan sebagai berikut :
· Promosi dan Pengenalan IPTEK;
· Pengelolaan perpustakaan
· Koordinator kerjasama dengan pihak luar PPET-LIPI;
· Pembuatan daftar hasil penelitian;
· Pembuatan daftar prototype dan hasil pekerjaan siap jual;
· Pembuatan daftar peralatan untuk disewakan;
· Pemeliharaan IT/jaringan Internet dan Intranet.

3.7.2  Aspek Manajemen/SOP Sub Bagian Jasa dan Informasi


 Seperti telah disebutkan diatas, fokus dari tugas Sub Bag Jasa dan Informasi di Pusat Penelitian Elektronika dan Telekomunikasi adalah pada kegiatan-kegiatan sebagai berikut :


A.   Promosi dan Pengenalan IPTEK

Seluruh staff Sub Bagian Jasa dan Informasi bertugas mempromosikan (menyebarkan informasi) mengenai PPET - LIPI dan kompetensi sumberdayanya. Dalam hal ini Sub Bagian Jasa dan Informasi sebagai wadah untuk menampung setiap informasi IPTEK yang didapat dari hasil kegiatan penelitian PPET - LIPI. Publisitas melalui media massa yang potensial adalah salah satu strategi promosi yang dilakukan oleh Sub Bagian Jasa dan Informasi.

B.   Pengelolaan Perpustakaan
Perpustakaan yang dikelola oleh Sub Bagian Jasa dan Informasi merupakan pusat peminjaman literature yang berhubungan dengan kegiatan penelitian. Selain itu, perpustakaan yang dikelola oleh Sub Bagian Jasa dan Informasi menerima semua bentuk buku, bulletin, koran, dan berbagai media cetak yang dikirimkan oleh instansi lain.
C.  Koordinator Kerjasama Jasa/Pekerjaan dengan Pihak Luar PPET - LIPI


Sub Bagian Jasa dan Informasi menjadi koordinator dalam mencari segala bentuk kerjasama dengan pihak luar PPET - LIPI dan menjadi konseptor dalam pembuatan Surat Perjanjian/Kontrak. Sub Bagian Jasa dan Informasi menginventarisasi potensi jenis-jenis kegiatan yang akan dilaksanakan sesuai dengan kompetensi lembaga (PPET-LIPI) 

D. 
Pembuatan Daftar Hasil Penelitian


Sub Bagian Jasa dan Informasi menghimpun data-data hasil penelitian dari seluruh bidang penelitian di PPET - LIPI yaitu bidang Elektronika, Telekomunikasi, dan bahan dan komponen Mikroelektronika.

E.   Pembuatan Daftar Prototipe dan Hasil Pekerjaan Siap Jual


Sub Bagian Jasa dan Informasi menginventarisir semua kegiatan yang ada di PPET - LIPI dan berkoordinasi dengan para peneliti untuk mempersiapkan hasil penelitian yang siap jual. Selain itu mendokumentasikan prototype hasil penelitian sebagai keperluan materi pameran/publikasi.

F.    Pembuatan Daftar Peralatan Untuk Disewakan


Sub Bagian Jasa dan Informasi menginventarisasi semua jenis peralatan yang ada disetiap laboratorium PPET - LIPI sebagai sarana yang dapat disewakan kepada pihak luar PPET - LIPI. Selain itu mencatat spesifikasi alat ukur dan rentang ukur serta kondisi peralatan tersebut layak atau tidak untuk digunakan. Menelusuri standar harga sewa peralatan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.

G.   Pemeliharaan IT/Jaringan Internet dan Intranet


Internet dan intranet adalah salah satu media informasi yang digunakan oleh pegawai PPET - LIPI. Sub Bagian Jasa dan Informasi ditunjuk sebagai salah satu pelaksana administrasi dalam pengelolaan jaringan IT. Administrasi jaringan IT yang dilakukan diantaranya adalah pemasangan jaringan, perbaikan jaringan yang terganggu, up dating, internet dan intranet PPET-LIPI, mengontrol konektivitas jaringan dengan pesat (LIPI Jakarta), dan lain-lain.

H.   Penginformasian Kegiatan/Pekerjaan Puslit


Sub Bagian Jasa dan Informasi menginventarisasi semua kegiatan/pekerjaan yang dilakukan oleh setiap peneliti di PPET - LIPI. Data yang sudah terkumpul kemudian dikemas menjadi sebuah media promosi dalam bentuk company profile, brosur, leaflet, banner, ataupun up loading di internet.

I.    Koordinator Kunjungan Karya Siswa/Mahasiswa


Untuk melakukan kunjungan ke PPET - LIPI, pihak akademis/sekolah terlebih dahulu harus mengajukan permohonan karya siswa yang ditujukan ke Kepala PPET - LIPI. Sub Bagian Jasa dan Informasi kemudian ditunjuk sebagai Koordinator kunjungan dan melaksanakan beberapa tugas yaitu berkoordinasi dengan Kepala Sub Bidang sebagai Kepala Lab mengenai jadwal, petugas tutor, dan alat-alat serta hasil penelitian apa saja yang akan diperkenalkan kepada mahasiswa/siswa.
3.7.3   Sub Bagian Jasa dan Informasi

Adapun tugas dari staff Sub Bagian Jasa dan Informasi terbagi menjadi 4(empat) tugas utama berdasarkan analisis jabatan yang dilakukan oleh Sub Bagian Kepegawaian, sebagai berikut :

A. Penyusun Bahan Informasi dan Penerangan

Rincian tugas :

1. Mengumpulkan, mengolah dan menyeleksi data/bahan informasi instansi dari unit terkait, media massa sebagai bahan informasi dan penerangan.
2. Mengklarifikasi data informasi instansi sesuai dengan jenis informasi,  substansi dan sektor sebagai bahan penyajian data dan informasi.
3. Menyusun data informasi instansi serta bahan naskah dalam bentuk tabulasi, berita, atau sebagai bahan sajian informasi dan pemberitaan.
4. Menyusun data press release dan counter release berdasarkan data dan informasi dari unit kerja dan masyarakat untuk membentuk opini publik yang positif bagi instansi.
5. Menyajikan data informasi data instansi dalam bentuk table, grafik menurut klasifikasi dan kualifikasi berdasarkan pedoman penyajian data sebagai informasi.
6. Memberikan layanan data dan informasi tentang instansi dengan cara memberikan penjelasan menurut kebutuhan sesuai dengan prosedur.
7. Mengoreksi naskah dan membuat bahan naskah perkolom sesuai dengan naskah aslinya berikut gambar, foto, dan sebagainya.
8. Menyiapkan administrasi dan menghubungi media massa dalam rangka pendistribusian informasi untuk bahan publikasi atau pemberitaan.
9.  Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.
B. Penghubung Lembaga/Media Massa

Rincian tugas :

1. Menghubungi media massa cetak baik yang dikelola swasta atau pemerintah dalam pemberian informasi yang berkaitan dengan kegiatan instansi.
2. Menghubungi media massa elektronik seperti stasiun televisi, RRI, radio swasta dan media massa elektronik lainnya dalam pemberian informasi yang berkaitan dengan kegiatan instansi.
3. Menghubungi Lembaga Tinggi Negara dan Lembaga Tertinggi Negara dalam pemberian informasi yang berkaitan dengan kegiatan instansi.
4. Menghubungi organisasi non pemerintah, LSM, organisasi kemasyarakatan, organisasi sosial, politik dalam pemberian dan penerimaan informasi yang berkaitan dengan kegiatan instansi.
5. Menghubungi badan-badan internasional di Indonesia atau luar negeri berkaitan dengan permasalahan dan kegiatan instansi.
6. Melaporkan hasil pelaksanaan kegiatan pada atasan.
7. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.
C. Pramu Pustaka
  Rincian tugas :

1. Mengumpulkan, mengolah dan menyeleksi data/pembaca pada perpustakaan, peminjaman atau permintaan bahan pustaka.
2. Menyusun daftar buku kedalam katalog dan menata sesuai abjad serta menyimpan dalam almari katalog.
3. Mengelola bahan pustaka dengan menyimpan, menata buku, majalah, dokumen lain ke dalam rak sesuai katalog.
4. Melayani pengunjung atau pembaca diperpustakaan dalam peminjaman atau permintaan bahan pustaka.
5. Membuat administrasi dan laporan peminjaman bahan pustaka sesuai jadwal peminjaman.
6.  Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

D. Pendokumentasi Kehumasan


 Rincian tugas :

1. Menghimpun laporan permintaan acara yang akan diliput untuk mengetahui bentuk kegiatan jenis dan lamanya waktu.
2. Mempersiapkan peralatan yang dibutuhkan untuk pelaksanaan kegiatan pemotretan atau perekaman.
3. Melaksanakan peliputan acara.
4. Mencuci setiap hasil peliputan suatu kegiatan untuk menghasilkan file negative dan proses cetak gambar untuk film-film maupun kaset-kaset video dan untuk publikasi dan keperluan lainnya.
5. Menyimpan dan memelihara film, foto yang dihasilkan kamera ke dalam album maupun kaset video untuk keperluan dokumentasi.
6. Menyusun konsep laporan kegiatan kameramen dan fotografer.
7. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.
3.8 Job Description PPET - LIPI

· Bagian Tata Usaha
Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan urusan kepegawaian, keuangan, persuratan, kearsipan, perlengkapan, dan rumah tangga, serta pelayanan jasa dan informasi.
Bagian Tata Usaha terdiri dari :
1. Sub Bagian Kepegawaian, mempunyai tugas melaksanakan urusan Kepegawaian.
2. Sub bagian Umum, mempunyai tugas melaksanakan urusan tata usaha, keuangan, kearsipan, rumah tangga, dan inventarisasi barang milik/kekayaan Negara.
3. Sub Bagian jasa dan Informasi, mempunyai tugas melaksanakan urusan layanan jasa dan informasi.
· Bagian Elektronika

Bidang Elektronika mempunyai tugas melaksanakan penyiapan bahan dan penyusunan pedoman, pemberian bimbingan teknis penelitian, penyusunan rencana dan program, melaksanakan penelitian, pemantauan dan pemanfaatan, evaluasi, dan penyusunan laporan hasil penelitian bidang elektronika.

· Bagian Telekomunikasi
Bidang Telekomunikasi mempunyai tugas melaksanakan penyiapan bahan dan penyusunan pedoman, pemberian bimbingan teknis, penelitian, penyusunan rencana dan program, pelaksanaan penelitian, pemantauan pemanfaatan, evaluasi, dan penyusunan laporan hasil penelitian bidang telekomunikasi.

· Bidang Bahan Komponen dan Mikroelektronika
Bidang Bahan dan Komponen Mikroelektronika mempunyai tugas melaksanakan penyiapan bahan dan penyusunan pedoman, pemberian bimbingan teknis penelitian, penyusunan rencana dan program, pelaksanaan penelitian, pemantauan pemanfaatan, evaluasi, dan penyusunan laporan hasil penelitian bidang bahan dan komponen mikroelektronika.

·     Bidang Sarana Penelitian

Bidang Sarana Penelitian mempunyai tugas melaksanakan penyiapan pengembangan dan pengelola sarana penelitian. Bidang sarana penelitian terdiri dari :
1. Sub Bidang Sarana Telekomunikasi mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan pengembangan dan pengelolaan sarana penelitian bidang telekomunikasi.
2. Sub Bagian Sarana Elektronika mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan pengembangan dan pengelolaan sarana penelitian bidang elektronika.
3. Sub Bagian Sarana Bahan dan Komponen Mikroelektronika mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan pengembangan dan pengelolaan sarana penelitian bidang bahan dan komponen mikroelektronika.
3.9       Sarana dan Prasarana PPET – LIPI Bandung
Sarana dan Prasarana menjadi fasilitas kerja bagi para pegawai dalam menjalankan aktifitasnya sehari-hari. Adapun fasilitas yang dimiliki oleh bagian Jasa dan Informasi PPET – LIPI Bandung antara lain : 
Tabel 3.1

Sarana dan Prasarana PPET – LIPI Bandung
	No
	Nama Barang

	Jumlah

	1.
	Meja
	     5 buah

	2.
	Kursi
	   60 buah

	3.
	Cardek
	   12 buah

	4.
	Lemari buku
	     3 buah

	5.
	Microwave Tes Set
	     1 buah

	6.
	Multi Meter
	     2 buah

	7.
	Komputer
	   71 buah

	8.
	Power Control Unit
	     1 buah

	9.
	Position Controler
	     1 buah

	10.
	Radio Cassete
	     1 buah

	11.
	Microwave Caunter
	     1 buah

	12.
	Peak Power Analyzer
	     1 buah

	13.
	CPU Monitor
	     1 buah 

	14.
	PR/Stavol
	     1 buah

	15.
	Position
	     1 buah

	16.
	Camera
	     2 buah

	17.
	Win Watch
	     1 buah

	18.
	Printer
	   50 buah

	19.
	Tes Set Multi Plexer
	     1 buah

	20.
	Spectrum Master
	     1 buah

	21.
	Spectrum
	     1 buah

	22.
	ELF Magneto Meter
	     1 buah

	23.
	Fluxgate Magneto Meter
	     1 buah

	24.
	Dielectric Test Fixture
	     1 buah

	25.
	AVR
	     1 buah

	26.
	Elektro Magnet Radiation Sarvey Meter
	     1 buah

	27.
	Efield Equivalent Power Density (Probe)
	     1 buah

	28.
	Referance Attenvator
	     1 buah

	29.
	Universal Test Fixture
	     1 buah

	30.
	Marconi Detector & Cable Detector
	     1 buah

	31.
	Marconi Rf Power Sensor
	     1 buah

	32.
	Marconi Power Sensor
	     1 buah

	33.
	Compaq Accesories
	     1 buah

	34.
	Ac Cable
	     1 buah

	35.
	Gare Text & Cable
	     1 buah

	36.
	Orbit Manual 
	     1 buah

	37.
	Accesories Communicaion Test Set
	     1 buah

	38.
	Marconi Scaler Detector
	     1 buah

	39.
	Bord & RF Mixer
	     1 buah

	40.
	Power Sensor
	     1 buah

	41.
	Peak Power Sensor
	     1 buah

	42.
	Suhner Tool Set For Precision Conector
	     1 buah

	43.
	Perification Kit
	     1 buah

	44.
	Marconi Detector
	     1 buah

	45.
	Hp Standart Fustoument Control Library
	     1 buah

	46.
	Interactive Test Generator
	     1 buah

	47.
	Software
	     1 buah

	48.
	Resistor 100 ohm
	     1 buah

	49.
	Dibut
	     1 buah

	50.
	Active Probe Sistem
	     1 buah

	51.
	AC
	     5 buah

	52.
	PS
	     4 buah

	53.
	Radio
	     3 buah

	54.
	Power Meter
	     1 buah

	55.
	Maspion
	     1 buah

	56.
	Maspin
	     8 buah

	57.
	Jam Dinding
	     9 buah

	58.
	Telepon
	     2 buah

	59.
	Siemen
	     1 buah

	60.
	Kaca Cermin
	   10 buah

	61.
	Lemari Besi
	   10 buah

	62.
	Rak Buku
	     5 buah

	63.
	Meja 1 biro
	   10 buah

	64.
	Meja ½ biro
	     1 buah

	65.
	Kursi Tamu
	     1 buah

	66.
	Meja Rapat
	     1 buah

	67.
	Meja Makan
	     1 buah

	68.
	Meja Kecil
	     5 buah

	69.
	Dispenser
	     5 buah

	70.
	Monitor
	   10 buah

	71.
	CPU
	     6 buah

	72.
	Monitor LCD
	   10 buah

	73.
	Printer
	   23 buah

	74.
	Speaker
	     5 buah

	75.
	Whitwboard
	     3 buah

	76.
	DVD
	     4 buah

	77.
	Amplifier
	     2 buah

	78.
	Wireless Microphone
	     4 buah

	79.
	Tripot
	     1 buah

	80.
	Layar
	     1 buah

	81.
	Foto Presiden dan Wakil Presiden
	     1 buah

	82.
	Lambang Garuda
	     1 buah

	83.
	Tempat Pengharum
	     1 buah

	84.
	Tempat Foto
	     1 buah

	85.
	Kursi Putar
	   12 buah 

	86.
	Meja Laboratorium
	   25 buah

	87.
	Laci Meja Laboratorium
	     5 buah

	88.
	Kursi Putar Hitam
	     8 buah

	89.
	Lemari Arsip
	   10 buah

	90.
	Lemari Buku Kaca
	     5 buah

	91.
	Meja Alat Ukur
	     8 buah

	92.
	Meja Kayu
	     5 buah

	93.
	Meja Komputer
	   28 buah

	94.
	Filling Kabinet
	     6 buah

	95.
	Kursi Lipat
	     7 buah

	96.
	Meja Dorong
	     5 buah


     Sumber : Data Sarana dan Prasarana PPET – LIPI, 2008
3.2
Gambaran Umum Tentang Populasi Penelitian

Tinjauan tentang populasi ditujukan untuk memberikan gambaran secara keseluruhan tentang jumlah keseluruhan populasi dari penelitian ini. Gambaran itu dideskripsikan melalui tinjauan usia, tingkat pendidikan dan tugas pekerjaan. Seperti pada beberapa tabel berikut ini :

Tabel 3.2

Keadaan Pegawai PPET – LIPI Bandung Berdasarkan Usia

	No
	Usia
	Golongan
	Jumlah

	
	
	I
	II
	III
	IV
	

	1.
	< 25 tahun
	-
	-
	1
	-
	10

	2.
	26 – 30 tahun
	-
	1
	6
	-
	7

	3.
	31 – 35 tahun
	-
	2
	14
	-
	16

	4.
	36 – 40 tahun
	-
	4
	14
	3
	21

	5.
	41 – 45 tahun
	-
	1
	14
	1
	16

	6.
	46 – 50 tahun
	-
	5
	24
	2
	31

	7.
	51 – 55 tahun
	-
	2
	4
	3
	9

	8.
	> 56 tahun
	-
	-
	-
	5
	5

	Jumlah
	-
	15
	77
	14
	106


               Sumber : PPET – LIPI Bandung, 2008 

Seperti tertera diatas ada hubungannya usia produktif seseorang yang bekerja dalam bidang penelitian adalah berkisar antara 46 – 55 tahun, karena pada usia tersebut pengalaman dan kemampuan akan meneliti lebih baik lagi karena selain dari pengalamaan, tetapi juga dari ilmu yang telah diterimanya, dan dimilkinya. Karena daya pikir yang dimilikinya lebih aktif walaupun secara fisik sudah agak lemah.

Tabel 3.3

Keadaan Jenjang Penddiidkan Pegawai PPET – LIPI Bandung

Menurut Bidang/Bagian

	No
	Bidang/Bagian
	S3
	S2
	S1
	S0
	SLTA
	SLTP
	SD
	Jumlah

	1.
	Tata Usaha
	-
	2
	5
	1
	9
	2
	1
	20

	2.
	Telekomunikasi
	2
	2
	9
	-
	-
	-
	-
	13

	3.
	Elektronika
	2
	2
	4
	1
	-
	-
	-
	9

	4.
	BKM
	3
	8
	6
	1
	-
	-
	-
	18

	5.
	Sarana Penelitian
	-
	1
	11
	8
	22
	3
	1
	46

	Jumlah
	7
	15
	35
	11
	31
	5
	2
	106


Sumber : PPET – LIPI Bandung, 2008

Seperti tertera diatas jumlah lulusan S1 merupakan yang paling banyak. Karena diantara para pegawai, rata-rata melanjutkan studinya ke jenjang yang lebih tinggi lagi. Selain dari itu kegiatan perusahaan yang berorientasi pada penelitian. Oleh karena itu dari lulusan yang diterima yang harus memiliki keterampilan dibidangnya, tetapi juga harus memiliki dasar ilmu pengetahuan yang sepadan dengan pekerjaanya tersebut.
3.3       Sekilas Tentang Forum Penelitian PPET – LIPI Bandung

Berdasarkan keputusan Kepala pusat PPET – LIPI no 215/IPT.5/A/2007, dalam upaya meningkatkan kualitas para pejabat fungsional di PPET khususnya dan LIPI pada umumnya. Maka dibentuk Forum Penelitian yang mana untuk melaksanakan Forum Penelitian perlu menunjuk pegawai yang dianggap mampu dan bertanggungjawab sesuai dengan kompetensi masing-masing. Maka berdasarkan hasil Raker PPET – LIPI tahun 2007 pada tanggal 29-30 Maret 2007, menetapkan menunjuk Tim Forum Penelitian PPET dengan susunan sebagai berikut :

Ketua merangkap anggota
: Dr. Adiseno

Sekretaris


: Yadi Radiansah, ST

Anggota


: 1. Prof. Dr. Totok M.S.S., M.Sc





  2. Ir. Rustini S.K., DIC





  3. Asep Yudi H., A.Md

Dimana Tim Forum ini bertugas sebagai berikut :

a. Menginventarisasi kegiatan ilmiah yang akan dibahas di dalam forum penelitian.

b. Menyelenggarakan pertemuan ilmiah periode bulanan.

c. Membuat jadwal kegiatan pertemuan ilmiah.

d. Memberi arahan dan memotivasi kepada Pejabat Fungsional Peneliti dan Non Peneliti.

e. Membuat laporan tertulis hasil kegiatan pertemuan kepada Kapuslit
Forum Penelitian ini dihadiri oleh para pegawai PPET – LIPI, yang diharapkan dapat menambah wawasan serta sebagai pembekalan untuk mengembangkan keterampilan dari masing-masing pegawai.
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